A. Eesimpulan

tanggung Jjawab masyarakat (dalam hal ini masyarakat if'
berkecimpung dalam bidang teater). Kesadaran ini timbul

terutama setelah tahun 1987 setelah terjadi kudeta

G.30.S5/PKI dan bubarnya ATF (2 . ' " Teater dan Film) yang
merupakan satu-satunya Jer ! ? » | 2.ninn formal
vang memberikan pendi ‘ .

Dari vuraian terd
kedudukan pendidika
leh semua

d1idd® 'nrsus Seni

oleh vpsﬂas ta tetapi

Peran STB, yang diseleng
kemudian mendapat tanggspsn yang~ baik dari Depdikbud
Bidang Kesenian. Depdikbud Bidang EKesenian kemudian
memberi dana (subsidi) kepada STB untuk menyelenggarakan
kursus tersebut. Sertifikat siswa lulusan kursus tersebut
juga disahkan oleh Depdikbud Bidang Kesenian.

Upaya untuk mendirikan lembaga pendiaikan teater
terus dilakukan oleh orang-orang berkecimpung dalam bidang
teater h_ingza pada tahun 1978 berdiri jurusan teater pada
ASTI Bandung. Jurusan Teater ASTI Bnadung tersebnt

berangkat dari kursus Seni Peran S5TB.
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>mua unsur-unsurnya termasuk Kourikulum, mahasiswa serta
jyagn pengajar pada Jurusan Teater ASTI Bandung sudah
erlangsung sejak tahun 1978. Merupakan realisasi dari
encana pendirian lembaga pendidikan Teater yang berada
ﬁian lembaga penﬂidikan formal kesenian. Lembaga
Lndidikan formal kesenian dengan Program 5Studi Diploma
iga Teater tersebut pada mulanya menggunakan panduan
;rikulun Kursus Seni Peran STB yang direkayasa serta
isesuaikan dan selalu disempurnakan melalui Lokakarya

enyempurnaan Kuriknlum vang dise 

enggarakan di ASTI

;ﬁdunﬂ_

Rarena kompleksnya
iau perubahan kurikul
watu rangka atau pols
omponen kurikuolum te>
erdiri atas : (1) tp,
J;lajar, (3) pengetahuah,
Eang diperoleh dan digun %
%enilaian atan evaluasi hasil.bels' untuk mengetahui
Ennpai dimana tujuan tersebut dapat dicapai.

E- Demikian halnya dengan pembinaan kurikulum pada
lurusan Teater ASTI Bandung (dalam hal ini Kurikulum Mata
?uliah MKK), maka kurikulum tersebut disusun berdasarkan
éada pertimbangan-pertimbangan pola komponen-komponen
Ehrikulun tersebut, Kursus Seni Peran STB dan Jurusan
eater ASTI Bandung memiliki kesamaan di dalam keempat
Ennponen kurikolum tersebut vaitu : (1) Tujuan pendidikan

ari Kursus Seni Peran dan Jurusan

T Er——
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eater ASTI Bandung sama-sama bertujuan memberikan
endidikan teater khususnya Seni Rupa, (2) Kegiatan ataﬁ-
proses yang dilaksanakan pada Kursus Seni Peran STB dan
Jurusan Teater ASTI Bandung yang terdiri atas kegiatan
belajar praktika dan teori, (3) Pengetahuan yakni isi atau
bahan pelajaran yang diperoleh dan dipergunakan dalam
ﬁruses belajar hampir sama (pada beberapa mata kuliah sama
ﬁersis hﬁnya tahapan serta lama waktu belajarnya berbeda),

{4 Fenilaian atau evaluasi hasil belajar yang dilakukan

. Kursus Seni Peran dan Jurusa “Tea r, ASTI Bandung juga
memiliki kesamaan.
Berdasarkan ans tersebut

maka penulis simpulkap rsus Seni

Peran STB sebenarnys || A =] e f; ffi sebddian dari
kurikulum Jurusan ada mata
kuliah HEEK terutama p;-ﬁ ; ;'_;- athF teknya seperti

mata kuliah : Pemeranan, Seni Rupa dan

“:. Artis
Produksi Teater. Kedua Lembass pendidikan tersebut
memberikan mata kuliah tersebut dengan nama serta bahan
materi yang sama. Selain mata kuliah praktek, mata kuliah
teori vyang sama-sama diberikan baik itu pada Kursus Seni
Fefan STB juga pada Jurusan Teater Asti Bandung wvaitu,
Dramaturgi. .

Jadi  kurikulum EKursus Seni Peran STBE yang mem-
penﬁaruhi kurikulum Jurusan Teater ASTI Bandung adalah
kurikulum pendidikan praktek (mata kuoliah MEK) térutana

mata kuliah Pemeranan dengan perbandingan Jjumlah jam
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- Jam). Sedangkan jam belajar Praktek Femeranan pada Kursus
Seni Peran STB adalah 71! jam (77.8 %) dari seluruh jam
belajar Kursus yakni 90 jam.

RKedudukan Ilmu Seni Feran pada Kursus Seni Peran STB
dengan pads Jurusan Teater ASTI Bandung juga ternyata
tidak sama walaupun keherangkatan inriknlum jurusan teater
berasal dari embrie kurikulum Enrsus  Seni Peran STB.

Tetapi Ilmu Seni FPeran (pemeragan) pads Kursus Seni Feran

STB berkedudukan sehagai.mdFeri po debupsus. Tetapi mata
kuliah Pemeranan pafly Jurusan) =2 4 £ Bandung bukan
merupakan mata kg mata kuoliah

- tersebut mempunyai pada jangka

waktu enam Semes

FPada Diklat g bkl || ‘ ”;ndung materi
latihan Seni Peran N. 1 Tukar ngan dalam ERursus
Seni Peran STB yaitn h‘ } ¢ dalam
sebaran materinya vang menitik berathan materi Pemeranan

ternyata Diklat Tealer Hahasisws IEIF  Bandung memiliki

banyvak kemiripan dengan Rur=us Seni Feran STB.

B. Saran-saran

Karena Suyatna sebagai perintis dan sekaligus
rPenggerak ﬁursus Seni Peran STB. maka untuk lebih
meningkatkan program pendidikan radas Kursus Seni Peran STB
Suyatna hendaknya lebih aktif Jan psrtisipatif di dslam

proses belajar-mengajar pads Kursu- Seni Peran STB.

UPT Perpustakaan I'SI Yogyakarta

Bbelajar 45 jam (64 %) dari seluruh mata kuliah MRRK (70




Jika memungkinkan sangat diharapkan pula agar Suyvatna
lebih menularkan kepiawaianny= kepada para premula Teater,
misalnya dalam bentuk corsmash-ceramah  pada kelompok-
kelompok Teater yang lain stau memherikan Work Shop dalam
Jadwal tetap misalnya pads setiap bulan atau pada setiap
Ulang Tahun STE.

Karena Kursus Seni Peran  Lernyata  sangat penting
peranannya bagi perkembangan Teater di Bandung, maka
Penulis sarankan agar Seni Fa;an 5Tk bisa dilaksanakan

setiap tahun.
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St i 1ﬁ?ﬁ .ﬁ;'
-ir'\.. j"* A ”_,J. ( .

N Tk 9

Gbr. 1. Karya SenifiRupla s28va Kt sus/Peni [Pebdn STB

<

Anghkatan 1T\ (“membud+TRusne

Gbr. 2. MHaket Setting karya siswa Kursus Seni Peran STB

Angkatan 111
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Gbr. 3. Latihan dashrSHasar Thet -« =us @¥eh Instruktur dan

siswa Seni\Peran GIBSAngkatédn Vv / 1968

Gbr. 4. Latihan dasar-tasar Ballet oleh Angkatan V / 1988

Kursus Seni Peran STB.
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Or. 3. Latihan BlaR Tuk K i
' AAPSYE Seni Peran

STB angkata; Y811 1984

Gbr. 8. Latihan Olah Tubuh

 5eni Peran STB

Angkatan VIII 1989
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Gbr. 7. Kegiatan bélaljar-mé St Materi] Dfamaturgi )
Instruktun danisi

t* .
AT S

Feran STB
Angkatan B Tahur

Gbr. B.

Kegiatan belajar-mengaj

gajar Apresi:
Rursus Seni Peran Angkatan VI
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._I'"| Tz -u---1..‘.-L

GL‘r.- g. II'IEt.rL]ktur‘ Cic"ﬂ :r:'-:_!i; kb?'!,"“ "i,ﬂ_'.._‘a {nenggambnr

Garis, bidepng dan“fuang»? Anglftan 117

Gbr.10. Para siswa Kursus Seni Peran sedang menggambar

Garis, bidang dan ruang (siswa Angkatan VI S 1987)
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Gbr. 11. InstrukturSdans: ra R EES i Peran STB sedang
berlatil dasar-de=sar Tara i £ Angkatan VI

tahun 198%. )

Gbr.12. Siswa EKursus Seni Peran 'BE Angkatan VI sedang
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s

Gbr. 14. Siswa RKursus Seni Pera: STB angkatan

sedang Ujian Gerak Kreatif
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[* o

br. 15. Si=w 1IESuf Send Peven ErAngketan VII /7 1989

sedang Ujian Pemeranag Akhi: EKEursus

Gbr. 16. 5iswa Kursus Seni Peran STB Angkatan VIII / 1989

sedang Ujian Pemeranan Akhir Kursus
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1. Kliping "Tiga Kekustsn Teater Bandung"
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2. Kliping "Suyatna Anirun, Embahnva Aktor Teater
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Oleh : Soni Farid Maulana

3. Kliping "Piring Porselen terlatih Tangguh”

4. Kliping "Ibu Rumah Tanggs
Oleh : Aam Amilia ‘
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BANDUNG'— RABU (KLIWON) 22 JANUARI 1992

Ada Gejolak Kreativitas

" Tiga Kekuatan
Teater Bandung

Meh EDDY PURNAWADY

STUMKLUR Teater Handun!,
(5TH) yang hadir schagai “hapak
bagi ];qnﬂlcran Bandung i'h:'; ini
I:hnl ita kaitkan dengan perja-

annya dalam wpaya mengem-
bangkan teater modern rh'ngm-
dung =erta kehadirannya schagai
kelompok t#ater tertua di Indone-
sia) masih’ et memperlihatkan
taringtiys™. [ karvanya yang ha-
fu-tearin mi dipenaskan A,T.um_ ali
Tergal Migim dart Jem o
yane I'rrafy wigsih tetap me mpetii-
hatkan kehadwanaya di kancal

KETIKA kehidupan kescnian
hadir tradisi mencatat Iil'url
lehih '.:';,? Catatan Seni 199] -
"PR" 2¥1291), maka kchadiran
sebuah catatan (dari Ging Ginan-
jar : "PR” 2¥1291) sangailah h-:r-l
guna untuk sejenak menengok de-
oyut pertcateran di Kota Bandung.
Jumiah 25 pergelaran yang sempar
dicatat Ging Gh.l:'ﬂr bukanlah
jumlah tragis, akan tetapi int
tru -mm_iu Jumlah yang cukupy

rakan

s = lerutama jika

kita_kaitkan dengan sarana scra teater Randliing,
‘-i“_ Fﬂﬂ ]'Itﬂlﬂlj'l.lhﬂl'l. (AN £alam wiatsh 1o tef
dimiik ch Handung, Dagilon | | iRl i ot e

Suyalud Aniriy sehi s peneruy
dari i ST Iersama Jin
Lim tidat vk o mringkan
andilny o/ Kectiaan Suyashe’ | dan
ST ol nagak i fesicr mo-
dem, di Wandung, | 1elah memhbawa
Bamhn’ mjaﬁa snlah s3tu kota -
di samping Eona laimnya - Yopya
dag Jakarta - ¥ang memolori ber-
kembangrya tcatey modern di Tnsd
doncsia 3 wajar fika scjarah
telaffmicacatat kehaditan Suyaina
ﬂn STB) schagai somok yanp i
petnah lelah dalam miemsier de-
Oy pericaleran !tandl!l:mny
YA Indoncsia wrmmmya.

dung juga turut andil di dafam
ltln%n. mbangkan {
seria fasi kehi n|lcaler

ﬂnodun di Indonesia, E;:r.’di iR
fetap menyimpan 7 Kikrea
tivitas™ senimannya, -
lah tersebut di atas, palin &ak
menjadi bukti nyata, bahwa

— kchidupan teater di Ba'q_ldunE
masih tetap diminati masyarakag |
Untuk I'I‘lEI'Ir‘I‘I‘Su_I!: Ip‘ﬂil
pertcateran ng - baik lang-
Sung maupun tidak langsung - kita
akan dihadapkan pada tiga “ke-
kuatan™ yang mendominasi kehi-
dupan teater di Bandung. Studi.

klub Teater Bandung (| ). Ke- Bagi Bandung_.#nsok Suyatna
_ﬁ h:ulc: 311;: dan ﬁn-n_ra Hﬁ]’;k scdikit andil

nya. Beberapa teaterawan muda
yang sckarang berkiprah di Ban.
dung, paling tidak pernah berga-
atau pernah mendapat poles.

an tangan ajaibnya’. Maka wajar,
ika kemudian “warma’ perteateran
andung sempat dilanda “esteheis.

Payung Hitam, Siudio

Teater Asdil hll} th:&ﬂlompot - kck-
r

S e

Unpad, Teater Bel, Teater h:tm

Unit Teater - IKIP, Teater Lissma -

Unpas, Teater Sunda Kiwari, Tea- me’. Keapikan Suyatna dalam me-
ter 420, dil) adalah kekuatan yang nata serta memoles para pemain-
sclalu denyut pertea- nya, selalu hadir schagai menn 1on-
feran B Dan ketiga ke tonan yang khas dari kelompok
kuatan itulah yang E yang dl!"l.lilﬂ}".l. Begitu pula de-
memflﬂpcﬂ!ﬂfrn H“"‘. 5C- ngan j:tnngn}-;] penggunaan fo-
hingga wajar jika; sepi dan riuh- lam karya-karyanya - ko-

pe
nd.'l:! S5TB  merupakan pelopor
pcnﬁgunnan topeng dalam teater -
tela E:H:l mengadi ciri lain dari ke

rdu 'a;“daSuyalna terhadap ke
n 3

rah dan mendu perica-
teran Bm‘m injam isti-
lah Ging) yak bertum,
pada tiga kekuatan tersehut
tas. ’

.
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Scdangkan KPH yang dimotori
Rachman Sabur, mm per-
nah sepi dari gelark .
Dalam mengisi tahun 199
IE:“ telah m

I:lllii:ﬂ ketika wakiu terus bergulir,
kemudian melahirkan “ke-
uatan™ lain di luar kekuatan STH,

m"kckmn"(ﬂrl? Ihﬁ
MI[:W a

itam (

T

be

K}, Kelom-
PIY), Studio
.m:heksiﬂqui

‘pamer’ kekuatan stamina para pe-
mainnya, schingga tak jarang kar-
¥a-karya Bachman sering terjcbak
pada pormainan fisikalnya saja.

- Yfing patut deapangkan bahwa

ﬁ!‘i!-ﬁ: wdtan” wh:‘kn( ielah

| berkurang, yaitu dengan ditstira

hatkanny angilsmet, olch s

l?huh'hl 'tcﬂn?rnu rtratur:b:. 's-
al “sogok ' Tsmct, sedikit ban

telah rrwmhn‘lt;nuqig“ ”‘

wajarlah jika “kekuatan™ yang ber-
pusat d-ﬁ:sn menjadi schuah
L] uﬂ h_u ﬁ hl.u‘-‘

teater Bandung itu sendin.

- (Shophokics)
scderet Yang pernaly _
‘aninya, Karya karvanya, fang ba-
Pyak mengandalken Kekuatan ak-
tor, menjadi-‘watna’ fain dari silag-
nya k- ASTY obch kemeriahan
talanan pentasnya.

[ﬂ:c:ﬂ ran Tikuatn” I;;lg

| - kelompek fealcr yan, 1

| hyekitin
e

sal - ASTT, di teny:

solo Karier STH #%m menyan
pericateran Bandung, hr ‘
Sung maupun tidak langsung akan
memnnculkan wajah bus o860 kha-
sanah ?-rlr:ltran Bandung. Dari
dua kekitstan-terschut di atas, dit
harapkan ricateran B

akan irm:ll;: heragam dum
riasi. Namun sayangnya, dua “ke-
kuatan™ terschut di atas, terlaly
asyik dengan  dirinya i

mengecla i
Y’mm rcaturan  teater
B?ﬂq meh'if Im.ubefcﬂa =,
mempetlihatkan bekas - he.
WI'-mF. Kefasihan Yoyo da-
menu fontona

{E‘I‘H_

HH
i

33
Sz

g

masing. asyik dengan keapi-
kannya sedangkan kubu ASTI ma-
sik g:rhﬂlt l!nnﬂll.n\l::I d:\‘dll'. me-
nyebut terj = pen) di antara isi
dan bentuk pengucapannya endi-
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cukup teratasi. Walau
htdul“t:kul;'l:: itu
I;cboh’l:n

lah dizkui keberadaannya. I.lt.n;.nn
begitu, maka perteateran Bandun,
akan semakin riuh scrta l'icralnmg

Memang, kehadiran “kekuat- |

£

lrl hill- Mrnt.lm.l hlgt'ltlﬂn‘;mk

yang bemaung
p-npquuun tingpy - s di-
nya. ﬂll itu tenty saja, ﬂ:r%uw
IF‘"F $ Y‘.‘ ‘

Kcnz.ltl-mp. kehadiran “ke-
kuatan™ lain tersebut lebih banyak
memberikan warna dalam kancah
pmui:ﬂn B:mhn; Karya-kar-

Debas dan b » I{d

=bvrﬂi yang tinggi
dq-l dun:klurm jika di-
kaitkan keberadaan para

pekerj : m -ke
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4. oleh perjalanannya;

l Memang, banyak dar kar-
F “r:ﬂhin :ﬂd:mkﬁ m“n-
uatan’ 1 a
mpunyai bobot di by Lo
“-l:elmatan tersebut. Terutama
dalam hal, kebebasan e seT-
ta orisi i_"':Wﬂdlut-sa
panggungnya. iran berba-
ai ornamen pada lasnya; sca-
E:n hadir dengan r“hth_rl
Mamun hal l‘lu!bihn berarti H'l-
ﬂh‘:lumPul‘. kelompok
ada pada lthlllll'l lain
I l:rbel'm dari hal-hal yang

sari seni teater. Akan ietapi, hal im
e s s
an
I'a'l:lﬂ Inilah ba-
r'mlpl-'lll yang tidak dimiliki oleh
kedus “kekatan™ tersebut, yang
terlalu 1cgjchiak olch aturan - atur-
an ?’; Iltﬂmm =cni teater itu
seaditi.

MELIHAT rangkaian u-rsdmt
di atas, makaakangemakin terlitat
rSisi maﬂng masing “kekuatan”
Kcliga—kekuatan™ itu, tidak

[ Mg‘mﬂihmﬁl akan te-
mﬁ !tbiﬁbgﬂ amulm

masing I{‘Itﬂﬂut
Lakan Eulcu ul:uah
feater Banduan, n a akhir-
nﬂatmmugl ngvrg:ujmh
pericaleran ito, sendiri.
Sefarah pérteateran Bandung,
memang masib terus heyjalan. Dan

{uplmln it seodiini, lklrnh-
2 wieh keberadaan ke

kuatan’ menyan
h feran Bamnggmm F
ya
keberadaan perighicran Bandung

pun akamikul tereeok-seok. Nafas
p-eﬂﬂleun Bandmg bf_m.wl

pm:a kchadiran
teater
P:rhmlan F::'li:bm

“kekuatan™ itulah yang
ramaikan pcricaleran
Bandung yang tidak pernah
gchyar perieateran, akan te-
lap tegak dalam perjalanannyva.

yang rmenyangganya. Jikil. "ke#
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;tna ;inimm, Embahnya Aktor Te

Kita -Ke

Peda tahun 1958 brrsama
cham l.numm}ﬂ, Stnttng A4 FLIFTi,
salah scorang teateruwan frieder-
Aosics maderm ferberkg Saden ini,
mendirikan Studio Teater Ban.
diing (STH), » h perktompdian
teater lertwa di ], ESkL, bl
fampai sckarang mash akref
mengadakan perpelaran toater
Fhurstevmyn, oy (7 dhing Keserign
(GK) anr-nfnmy Siang. Ran-
cherre

Sekubunpan dengan ine, (i
Rurentang Siang, bagi Suvuma
merupakan rumah kreativiigs
yang tidek biza dipisabban dorid
dirinya. Dalam Ledung tervef
Sivatme mengpelar herbapmika.-
e breatifrya. Lebih dars St
reeckish telak dimainkygn sekalens
dresdtrodurminmg, unfgra Feaieg L'y
vt Chelov, Goged Yoars Ny
Kespoare, Brechs, fon L
Cromrhe-

Balilon bukan hamg i fLT N3
GK. Rumentang Siang b by

nal ToKoh Ban

"Selama manusia it <
dirinya, sadar balwa berk
diperbudak oleh teknolo

dung

adar akan keleradaan

esenian itu bukan untuk
2L, dia akan tetap berna-
Jas dalam kesenian ang ckspresif. Artinva teater
akan selalu hadir dan tetap mengalir’

ate
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r Indonesia

i SERAGAT abyor, Suyatna
Aninmn adalah rohahnia akior
tzater Inddg-<iq K:hdrll:nn} a
b sy I vang dimain
LAWT, heoor. Rt ek
i | Gl DT T
wal perayBihe Leay ilalam laken
King [&4r ,'f,r:_\.a‘ﬁh:lhril\'?illt.y
M sebapl M gea dalym lakoa
Al Jmi Bk un kas¥e Chris .
Tinprhy rrj‘iau'.l@[‘h.wrn"q-f-ttfhnl.ih-- ‘
Fenny Sersanin S 10 ik Ry
T Siaiys :

Kemampugg Srﬁm: dalam
rhernainkat.petan | demi peran

B

Yang Hﬂi:’dl‘\m_v: 0, diakui bed
apall pakar kabigag beater. Rend
tira oy Arifin € Nows misalnys,
g ke suf.m“i‘h.“‘ili o
T B BN sumtuk fAalams
'n[.‘mr'.'.:l_: Dengan kasy Lain,
et total bes pulag AeTIFan Led-
Srridaka masakah ket s antiop;
BT 1T S|.|}.|:||.|Aaﬂ1‘f;ﬂi masalah
e rhgan FangSengembangan-
Ny SMEMTEIanung darn priba-
inva, bakat, kerja keras, pengah.
i dan kveativitas. Semia iy je.
wth diculati Suvams tanpa henti

L. feaat i aolbam memnap.ar Uy,
selssl aktivites Sinvars o 2l
et m-rqu'drml'!_'f L
Pk s vernge mescintai feoies | Lorp
fanzann o, chtor-abtor tegs, - I,
namglan di Bandung ey
culn Antarg kain, Ele G -
WK, Tietie Roksg Moham- |
SEx Fricedfi, Yoyo € Purachs -
Rabman Sabwe, Actiner § No,* on
Dede Sekmodi Mulat, Retne |-+
merwell serig beberapa n. oo
ininnye yang kinj hijrah kc . .
kartea

Selain aktif di regter. Sy g
aktif pula dalom Kineklub f o,

Antara tahun 1969-5.

Sivarma bel evarna denpan § o
Paricmen P?m.mn dan Pon.do
Jabar membuat film-film cisf s
MeRter mengenal perfanics o 1
parawitate. Pada tahun vene
sama hingga fahun 1973, iz -
mstresdoorai 10 palet dram 10,
visl i TVRI Jakarta, Suv:o
Anirvn lakir d Bandumg 20 jn
1214, Mendidikannva yang fr-
akhir, Seni Rupa ITH, Jurtagn
Komunibosi Sewi Sekarany,
fin Redakmr Budava 151,
Buddave " pada tabloid “ A5
Lcxa®, jup menjobat deases: o
ter pada Akadevs Seni Tors fodo.
nesia (AS71) Bandung.

sojak 19 tahus vang: Lt Meng-
apa Suvatna b-tah Jafam teaier?
Karcna seater i dirinya mern
pakan salah sam Jenis kesenian
Vang ma memberikan 2-
uhau'l.l'l.ﬁ';'?u ik
“lika karya seni Peran itu di-
Maratkan sebuah kcramik ang
MMEED mutunya, sebutlah
tfembangon bunga Umpanya,
maka ukiran karva i akan ber.
Fanturie kepacts tingginya bahan
r::[.tr,d:}n?rzﬂilﬁfsnﬂw.ﬂh!
teknologi yang dipergunakan.
M paparnya, pelan dan datay.
1a menambahiian Jjika hahan haky

S ——

Kliping diambil dari HU.Pikiran Rakyat
Tanggal 12 April 1992
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unfuk membarat keramik in rah
yang bar dhiambil Aari
alam, maka hahan bakn seni
pcran ld.lhh muhah, sukma, dan
vokal =i pemeran.
"Karena yang menjli media
ekepresi scomang pemern adalah
tubuh, sukma, dar vobsl, maks
ketiga vinsur inalah yang harus di-
latih oleh seomng prmeran dalam
remtetan atihan yang heia, inele-
Iihka_n_d-n menvyita semuna

encrpi.”” itumya.

Dalam percakapannya denpan
“PR", di GK. Rumentang Siang ,
Rabu (11/3), dua hari menjelang
pertonjukan Inkon Mesa dan
Fir‘gun, Soyatna men kap-
kan, lewat teater, fa .n;!;\ml':iruu
soal kemanusiaan wecara memda-
lam dan mendetail. i*asalnya, le-
wat seni hakis, Suyama tidak me-
nemukan esensi tereebul secam
memuaskan,

"*Setiap naskah vang sava
hayati dan saya mainkan selalu
tema yang berbeda

Tetapi secara esensial zeluruh
fema ity bicara s0al kemanusizan
dari berbagai sisi dah benmk-
mya,”” ujamys Pandang matanya

kali diarahkan ke ponpgung | |
pertumjukan. Di situ anak-anak)

5TB yang diccubnya sedang me .
nyempurnakan seting lakon
Musa dan Fir'aun yang mormvis
sualkan kerajaan Fir'aun yang
megah dan mempesomn.
Dikatakannya, sehesh pettun-
jukan teater harus mampu meni

herikan kontribusi nilai pada

apresiatornya. Kontriberei ito b

ms herfungsi sebhapai ponvens-

bang dari bentmban-bentrok o2
nilai yang teradi di hadananma

Itulah sebabaya, lanjui
Suyatnz, mengapa ia heberapa
waktu laly memibh bkon Brersere
Camar karya Anton Chekov yang
berkisah =mtang peraliar pone-
rasi. Sesangkan jewal lakon
Afura don Fie o secan 1 esensial
it b oo aealah r=lipi, vakni
alars ketosi-olisn mamras dwn
ketidak'erbrtazan Yany Maha
Kuasa dalam kapasitasnya
MASIME-MASINE

Sehubungan dengan iy, secara
esensial teater bagi dinnya mems-
pakan media vang paling tepa
unuk menghnmunikasikan selu-
ruh gagasan kreatifnya. Pasalnya,
lealer mampu membuoka dialog
dengan kehidupan sampai ke

hahikar mampo membe.
rikan ivaban-jawaban terhadap
kemelut-kemelat kehidupan yang
bersifal donirwd.

“"Dalam teater ada ilmu, ada
filsafat. :ctapi jupa sda religi,
yaitu hwbungan marnsia dengan
sang, Pencipta. Dialeg itn welalun
berbwcara dalam scliap mvristwa,
Saat terakhir kita sclaly terletak

waniuk

1 it pasar, bisa j
“ecter kedudukannys oleh-film,
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MENJAWAR pertanyaan
PR, Suyatna meng e
lama Indonesia mef peng-
arang, penyair, pelokis dan
SCTITTEAR- SEMIman hﬁh.
keberadaan teater I};‘ mumngkin
mati dan bahkan k
tidak mungkin bisa digantikan
olch film maupun sinetron. Sebab
tedi=r bukan induwstri,

“Teater adalah elcspresi kese-
nian dari bagian nafas budaya
bangsa kita sendiri. Artinya,
crang akan retap membotuhkan
kehadiran teater schagai media
hiburan yang sarat dengan milai-
nilai._Dilaivpihak. peristiwa es-
el yatip (=rdapal dalam teater

e bptlsines \hgeag. fikm, o

L s |
¥t annya, ba h
corak 1 masd depan, it bisy
dilihat dai perndmbuhannys yang |
terus meggantisipa

sia it
akan keberadetn dirinya, %2
bahud berkeseniian it Bukan

wha alean decap fay dakam ke-

| seniam yang e . Artinya

featef pkan Selaloetap hadir dang
mcngalin,”” manamya. | | |

Ltk halnga)  kal 47
dan |

i nowesia soidah men
btk bt pade
me melayani selera

['atam perkembangan dan per-
tumbuhan kebudayasn sendin, te-
gas Suyatna, teater
errminan dari kebudayaan i
~emahin, Orang tidak bisa MEE
satu pertin canggih
sty hh&gﬁy‘z ymgnpnnlni A
tetapi ide-ide priomatif bisa dilihat
hanyak dalam hngkungan kebu-
davaan yang

"*Bebab it berkesenian

yang kita sentuh it manusianya
;.trui‘l'-nﬂ'l‘l}‘l manusia ti-
dak digoda unsor-unser

ia akan mengembangkan da
kreatifnya yang bersenmhan
ngan persoalan kemanusiaan, bu-
kan nilai-nilai kebepdasn yang
jusiru menjyshkan manusis dani
];Ehm dan linghkun sosial-
nva,” ujar Suyama. bicara-
nya masih t=tap pelan dan datar.
Tapi kata-kata yang divcapnya

ferasa tegas menuosuk - -
ngaran. Fbﬂ“l‘ﬂ"{"“
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Piring

. CINTA bisa memenangkan sc-
“m“mb'amﬂ'"'h“ dart ke-
1 -

dan ketulusan pll'i!\m ml-

hﬂq hﬂ“
:‘Eﬁ"ﬁzgm 5,04

K Rumentang 5i |'|
. Komedi kelima
Shlliﬁpcm ['IE-&‘

Iﬁlﬁ]l In de

TF ll'lsll‘llﬂllﬂll m:lka ]I:.*!;k‘

l!']ln}m hamwu sehia
komunitas yang melek huruf di dup
nia, ditulis saat dramawan kon-
dl.n:hub:m!]lahun Usia de-
ngan ruh imajinasi dan scma-
ngat A Midsum-
mer ﬁ! Dream™ adalah, cks-
perimen

ini de-

n'mnlp“u:l“km glfan haku
ﬂm Yunani Kuno o u:l;‘lan
:ﬂ-ulyh yakni se itar un
1 tak sesudah aktor Glo-
be Teater ini m:cl:mk n " Ro-
mc-e dan Yubet™ dan s:helum
nggarap kisah kisah mImuk

l‘.l.-ra

John wm"ﬂm I;rlu: hm: w
Shakespeare, me ui
cara  umum "?I:dlhirnn

hi olech tema-tema ko-

medi renaisan ltalia, di mana geja-
la percumbuan silang dan perganti-
an mitra cinta antara scsama
. L{Hl:ll:nl-
ermia- ysand-er

m kelaziman dan j

Hﬂhm cenderung tum'l:mm—
m.m"“nh.."‘."ﬂ.':f“” uler
mang i populer
Di Indonesia, ki
:ﬂ:ll'h'l.l‘ir-nudmp%"‘hﬁ:hl:hh

dulu di Kisah
mmmmtm "-‘.ﬁ’:—
i n-

i ler dan dikenali
sccara akrab Shakespeare (le-
ﬂ[jklrrl Ovid “Meta ~
ses -orangtua kita
ya v i mngm :n!;ll:: anak

mengenali cerita di
T"huku Rusdi"nya.
thll IT™ berpasak pada kon-

tara De
lmu. Hmm poeems pr::;
hn}m; thena,

cinta dan ketin
an bcrlh_ rela !
lln'lik bertcbas Icher demi
mw Sejantasan din. Hicr.
cjantanan di er-
tuh h Ilhpld.l Demetrius,
restu ayah Hermia ja-
tuh pada Demetrius. Hermia lalu
Frasho™ e Athers. Scassntas
ke Athena. Sementara
Helena, gadis

hpmmm ita maksud
m:mlhltm hati dingin De-
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Dari “Impian di Tengah Musim™ STR

Porselen

éTerlatlh Tan
i gguh

Oleh BENNY YOHANES

- Ternyata konflik asmara bukan

inya dominasi bang<a manusia.
D pinggir hutan Athena, U'h:mn
Eang mlmh:ug ﬁLh.r

mengalami
Pt Fryanis ba, v
na an ansk asuh dm

ga membentuk kom
nyelaan ic:-nrru.'nkllf isa d.:ltmu:
semua  lakoas ‘Shake
Oberan lalymigaifahkad Puc i:]u.
damnyaeantuk  mencan, ' beng;
Amor, Tamuan khas "ﬂ:n:ﬂ,
Kuno. Obron laly "-tnﬂr:p T
tania dengan bunm‘pimqr itu, laha

&ccara anﬂ; { jatuh dinta
berat K Bot
worgs Dtneaw AT ek y sog Hhe.
Iumnm lﬁgﬂm Pack”

wcnjclma mﬂi#': kelcodel l‘lun;u
Eejahilan  “Pogk

‘mgrumpi” tak tas it : Dix
jupa weoyircp Lysaader d
mi Triugpviy1a Rescipatan he
schingga kedua pesaing ini
Eama- mmajlﬁzamamp.l
lena, [J'In'i'l'ﬂll'lll"lf‘l!‘l.lﬂimalShI
kespeare t!mwiak:n menjadikan

ul:hmu akaldan val jokoh-
mcmben|

¥

sedih di tempah kcg:ranpﬂ an se-
Galikmya. Fan 1.'1115 digena-

dan pa mem:
kftapada mam-mt-amﬁdmru
pa yang'k nggung STH:
molek dan ml;rmﬁulkgn mata.
I.I]ilﬂﬁ kisah, Oberon menghenti-

kan hllamva schingga para
“young lovers” k:mbﬂlltc -
an kodratinya. m
ber * ending™ pui:
Titania dan seLaImn warga
menghangatkan kembali hutan ht-

hena dengan dendang dan tari. Di
mana Kumpar? Setclah ditemukan
lagi oleh w-r;a ahangan Athena,

dia dih? taht
Thescusdan Ellpruﬂrla uﬁ::k ma

jadi aktor pada perfunjukan peno-
tup Piramus d:erhuﬂ I(mFqumn
berakhir &}lkscs, dan Shatrs-'mr:
menutup layar

Irﬂcnj—rm ; meﬁi bawah
komando Suyatna Anirun, menaf-
sirkan scnyum lebar itn menjadi se-
mangal persahabatan manusia dan
glam [z:n; direpresentasi lewat
peran ekologi kawanan peri) untuk
mcmbawa penontonnya berintro-
peksi diri terhadap isu internasio-
nal yang tengah santer diperde-
ngarkan: kelestarian lingk:
hidup. Sebuah pembelokan 1ekan:

an yang masih bisa ditoleransi; su-
I‘l_ﬁl.?h;.‘l.lsﬂ dalam knnﬁﬁl ﬂsu.l.ﬁu
ak sccara cksplisit dinyatakan.

Jika ﬁpeﬁﬁlm_i ilm
tenta mam
hiyul n‘m :IauIz:il:‘:r!,“l::1
pengucapan vulgar
rong, maka di tangan Shak e
— juga berkat keuletan T
sastrawan Tnsnu Sumardjo (alm
g I: mahan sastrawati

hak enya di-
1 h-
Risah peri ini

nga M
pun: hutﬂq:m
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Pernah melunakkan romantisisme
hakerpeare dan Gocit z lewat his-
torifikasi Jawa, Dominasi pengga-
rapan naskah nonpribumi yang
meny:b:l:;n STB nyaris menda-
pat mer agai leater barat
i Indonesiakan ( b

NEuCa artistik-
nya) ba i t_umtnmj'l ber-
gnp.d fanatisme intelcktual

atna pada kematangan tradisi-

tu ﬂﬁlﬂ&ng sampai saat
imi m bi ngi tra-
disi-tulis teater ll:ldmgm. Jika
STB konsisten pada pilihan tugas
scjarah seperti ini sum ya
hagi teater murni Indonesia tak bo-
leh dibilang nihil. Lewat,pang-
gung-panggung STB kita me-
nyimak ]Ehll kanvas di
mana panorama teater Barit

han ku dalam beniuk

(n h) bisa di

lewat
visualisasi yang tet memperta-
hankan na?-: Ecmaﬂmpq:ﬁhu:

kan atmosfir)\keind
Dari sisi inl-Sapatna bisa dis:zzt
schagaimamtsis nlcroasional da-
lam-lotmat searang Tﬁ.‘""’“
Jeniir-saja tesis seperfi'ing sangst
terbuka untuk-lkelir.

Penonton [eafér yang kerap me.
nyaksikan kanvakasya teater STH

tak audah a pada k 1 it
g o e e
ranggumg (8alcs sebagsimedan se- |

butan begini pa.s:rj m:mgikin ri-
m empunya, karena Suyaina
dramawan yan ar
*Dlhn ™ I'IFIS-‘I?J: a
lidtkmmjr:n?k_l&s; » a;_
ta m"mnnr._ m i
soal tak esensial, atau hanya
karcna alasan ekonomis tertentu.
Tapi inilah yang tersirat dari ke-
nyataan tcd_r:;nmnann:ru: |
pendiam ini an hipg
pahlawan : i aktof
dan sutradara, Suyatna diakui le
bih pendahulu ketimbang Rendra,
misalnya. Kelebihan “burung Me-
rak™ ini adalah: Seniman bergelora
ini membawa langkah re-
volusioner ke panggung
pan tcaternya; yang me-
n annya menjadi begitu ako-
modatif terhada nia publikasi.
Suyatna - Idlhﬁ antitesa  dari
keadaan di atas. Suyatna lebih ke-
na diseti an schagai sang
Begawan. Kendur dari keterfibat-
an pada isu-isu politis dan ideolo-
gis, seraya mengedepankan maodel

Egun
ranggang ST Melaporkan pe-
mcnmlﬁlm—mhqn nﬁ-
ni rupa - ibaral memibububkan lagi
-a:mi:m tanda seru umtuk me-
nyatakan imprcsi r:—:#effa karya

ANEFUNSOYE. rapl, m n me-
snan!}ﬁ'lf:m maita! Fresfazi STR'me-
mang Iehih tersedot ke presies
TE‘I’H{I. periunjukan  ketumbang
peestasi coritisnya, 5B helunt sc-
cara eksplisit dan sisfemaltis mem-
proklamashan sate basis keyakin-
an lcn:‘telshtentang csi-.-nsj len:rtiyw
¥an para pelanjutnys ke-
mudian hisa disimP:I‘. um‘“—
nyataan sebuah isme.

i tnaism™ belum menunjuk-
kan bentuk komprehensifnya, ka-
rena belum dibarengi dengan ma-
nilesto teroritis yang memperkuat-
nya. Sudah tentu, tuntutan ke arah
itu jika disodorkan ke tipe drama-
wan *;: ﬁrﬁ Su tg:b'm
dcl"ln m lam n

_uamli_'kzsgna?ah h]m-
perti itu u? iap begawan
yang mau aril htrangr;a!i selalu
mau diingatgan olch ajaran tua
i{mul.m: rlama-tama H‘.tu-

a apa anda ajarkan, ke
mudian aiamﬂ:
lakukan. “Dalam_kalimat
ini bisa berarti: i
dan hasil kerjalah yang membukti
kan substansi scseorang.
omongan.  Bagi Su

nan: pengga-
naskah non-

penggarapan
1, menyajikan 'mln
prestasi tu-
lis lnhir aral, yang lah dikemas

amal jarang men; an
ndapat tertulisnya secara -
a dan hanya merefleksikan itu le-

wat kongkretisasi kerja panggung-
nya brrlﬁku ajrran dl}lﬂ:ls. ? .

————
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fenomena anak mu- Garapan STB selaly j
da’ Mungkinkah Suyatna : “l: gtkkmmmdihnﬁqw
mi lagi masa pubertasnya = lancar ter-
nyn[?mjdulliﬁniﬁkh" f]mrﬂinasi. ak bisa di ;
baik jangan terlalu ja- Suyatna adalah figur ¥ang -
wabannya. Yang bisa tik_di STB. Otoritasnya m
kirkan jawabannya a baik implisit maupun eksplisit.
anMEﬂm’*l’* Standar garapan % selalu bisa
kah ingin jadi ,l"'“'“:; digenapi janjinya lewat tan pe-
katif dengan anak muda? Apakal n:.rul::&mm S5TB. Jejak ta-
5TB punya niat basis nNgannya nampak hampir pada se-
"fgfmﬂi mua pemain, kecuali yang cende-
nonton yang Hﬁ"l;‘ul fﬁnﬁhu o “rung 'bcrjatlm di lemp:l Yang
&n adalah cnyalaan
i langkah STB untuk memo- bahwa: keteramnpilan Suyaina se.
;gdt_nlli]ﬂdﬂml"ﬂ“mt“' bagai sutradara h ‘r-h:’r:pir tak
p}p&%ﬁu&lﬂmﬂ‘w ll:t lmJ'.l Wmll tt"uht.::[:j, Y':yu 8 Durachman
ini a . ‘ yang = an  menjadi
anggap saja ini PC“““{‘“,' asislen sutradara Eam ir pada se-
yang m!ﬂl'mmh“ 0. tiap garapan STB, ngplliﬂlinrl.

Garapan ITM, dari segi ieknik |
bukan i ut:islii'wfﬂz menju

lang. E in dengan

rung simplistis, ber
hemat dan seadanya. Ini untu
vkuran panggung sebelum

jika d bandingkan dar spekuolasi hakwa-se
:!,:std;i :rhszlﬂer;trlmg pernah $ :rp::;riiaeﬁ:ggnj. o
H%:EIN' ; auu"mr adak’ malkan konse Iﬂiﬂnj‘lﬁ
m

ya. Namun dalam ITM tem

E::ﬂmcn ﬁﬂiﬂik sTB mcmﬂg;: ‘
kang. Harm, WA per dilihat adalaB kenyatgdami | h-
WIWW‘ 1"'“!_.1 ; = (wa: Suydina, it'!!;agﬂ m::a"d‘;:u,

Sedang Retho Dwimarwati sans
pcm:ﬁ hermain ceme aﬁ
‘Burung Camar™ k -
suk ke ndalaman sukma Helena.

Retno bermain tanpa menyeriakan
 hatinya.

i
. Justru tak men kan bukri re-
- feneras; ke L

an Yoyo i€sakhir sehap,
Ia, i 'B-lm“'imyn Satni
unjuk!:n antiklimaks yan
Iurang menggenahkan. fk
fa
askan, bukti

| b

j al;an terakhir i Yoyor

sing - masing. Namun yung imgi

la penataan skencri yang mania

dan enak andang, tetaplah ja
prestasi yang sulit ql!slangl al
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adalah pribadi yan s tak ter-
“E-seniuh Elnh p:r. E £?$‘ﬁeilr-
[armya. Dizpepal dan e i

= Ketctampila - lerutama da.
fam ’

in¥d. Suyatna sepertinya ber.
ada d';larn dua h'utuh?::glngmu-

isolasi. Ini pyla ba
mr;‘tblhk:;l ptm wzr
sutradatnhdakl.z" tubuh
na ; bai 1 i k

an prakiikal maspicE kcmampy

A ]

it bisa bery
=i dari aksi kcbudayaan
meny inya perhiasan kebu-
dayaan_Jadi, dari balik "Impian di
Tengah Musim™ kita turut pula di-
Suguh anyaan: Bagaimana

menentukan fo i TS0~
len? Sebagai ahﬁiﬁ'm or-
pamentas) e

| Yogyakarta
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ﬂr.tm.:l Pultllc "Musa dan I fraun * ﬂaf;tm G.'..atat-tli

Suyatna Masih Eksis
lengan Kon sep Teaternya

DRAMA puitik Musa dan Fifaun mentazan yang bermutuidan memi-
yang digelarkan Studiklub Teater. ik trutient e 1 Diar 1al in tamg
Bandung (STB) di Gedung Rumen- dipcgang tegult serta dipclibarn Su-
lang Siang pertengahan Marct (ni yatna don STHdi setiap pememtasan
lagl-lagi membuktikan bahwa Su- fa. yang padn akhimya mémben-
Yatna Anirun, yang bertindak scha- tuk suatys oplnt bahwa Suyatna dan
gal penterjermah naskah, sutradars 7 STH Jebth mementingkan kualilas

dan sckaligus pemain, bersama ST kﬂ'”‘hﬂﬂg hial-hal lainnys.
konsisten dengan slkapnya, yakni Mcmang, denganpe an yang
mempertahankan satu bentuk begitu luas das kemampuan yang
Ptmnuanyangxualﬂhadnpknn- sucdah leruji scria rengakuan dard
scp leater yang batk dan benar. De- berbagal kalingan di dunia teater
ngan naskah yang sudah te rufi dan Indonesid, Suyatna dan STH sudah
dikenal secara luas, kualitas akling chmlulnynrrmTngUiﬁmjatﬂh'h}'a
pemain yang sudah terufl dan dike- sebagal kelompok yang perduliter
nal secara luas, kualitas akting pe- hadap hal-hal yang memungkinkan
mainyang cukup batk dan penyutra- semakin mantapnya eksisteisi seni
n yang mantap sangatlah me- tealer schagal identitas budaya bang-
mungkinkan terciztanya suatu pe- . s .'. .

Dan bukan satu hal yang berle-
bihan bila mcngatakan bahwa
pemenlasan Musa dan Firaun Iebih
sebagaiobsesi Suyatna dan ST yn.
luk mempertahankan kredibilitas
dan kemapanannya. Dama tiga ba-
bak yang terbagi menfadi tujuh adeg-
an ini begltu kuat dalam segl peme-
ranan, artistik, Lala cahaya maupun
lala suaramya Unsur-unsurini saluy
sama lain saling mendukung dan
menfadi satu kesatuan ya ng tidak
lerpisahkan, yEpadaakhimya men-
ciplakan satu'verita duka yang mcon-
eckam dan menyentuh perasann.
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MLAH saty adegan drama puitk "Musa dan Firauny”, tamp
e nbawa kaumnya, yang tertindas keluar dawn Mesk
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HF Psany g
ke Farnun dongam porh koangkaraagnya lak mengizinkan Muss

= = e —

-

HARUS diakul, naskah Musa dan
Firoun yang judul aslinya Thwe First
Bom [Anak Sulung) dan ditulis d-
mawan Inggris Christopher Fry ind,
sangat kuat dalamdialog dan penuh
dengan simbol-simbol, yang mung-
kin hanya bisa dihidupkan oleh pe-
main-pemain yang berkualitas dan
saral dengan mpuan,

Scli, Sang Pharao (yang dinmainkan
Sis Triaj) kendatipun tidak 1erialy
menonjol dimalnkan dengan cukup
baik dan berhasi] mengiring penon-
ton untuk mengetahui stapa dia dan
apa yang menjadi obsesinya dengan
melakukan berbagai tipy daya terha-
dap Nabl Musa. Kelicikan dan lutur
I:atanya}-angbcrmha.ngrukupdrim-
bangldtnﬁmaku;:»g yang wajar dan
bahkan nyaris sederhana Begitu pu-
la dengan Nabi Musa [dimainkan
Suyaina Anlrun), dengan gerak 1u-
buh mkainng-kndnng kaku mem-
beri kesan bahwea Muss memang so
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yang kusing pandai bertutur

kata ghn kebalikan dari sifat Scti

it memperhatikan Pormainan
Retno Dwimarwati yang memeran-
kan Anath Dathiah, kak: th Setl terasa
terlalu datiar dan begitu fauh berbe
da ketika ia tampil dakum lakon Chay
ko (Burung Camar). Peran schagni
kakak Sang Pharao nampaknya
mempersulil dia untuk berckspresi
scoara (olal

Hal yang sama juga berlaky pada
pemeran bilnnya, seperti Elly Mar-
tUnd [Tevsrcl), Yau s Miriam), Wa.
wan Sofwan (Ramases) dan yang lain-
nya, l:rnd.-flpun untuk Wawan Sof-
wan, Cafur Sanlosa (Shendi), Nandi
RifEundy 1 tarun) periy digaris baw=ahi
dan diberd catatan khusus. Kalan
saja tidak dibanfu dengan tata ca
haya yang cukup. bisa lebih mem-
perlemah ak tingrrya, Apalagide ngan
adanya dialog dialog yang berkepan-
Jangan, yang sebenamya dihilang-
kanpun tidak akan mengganggu fa-




lan cerita atau kekurangan informa-
baru. ; *

dan menfadi satu kekuatan tersendird

serla sangat ran. Kalau saja
keseimbangan volume suara dialog,

musik dan yang lainnya lebih ter- -
Jaga, bukan mustahil akan ménjadi

Icbih hebat lagl. Sepert! diketahul,
antara volume suara musik dan di-
alog lerasa timpang dan pada bebe-
rapa adcgan suara dialog ‘lermakan’
suara musik alau suara lainnya.

PERSELISIIIAN antara Musa dan-

Seti membual Musa mengambil ke-
putusan meninggakan Mesir dan
tinggal di Midian. Namun scpuluh
tahun kemudian la kemball lngi ke
negerl yang pernah menjadikan dird-
nya scbagal orang besar. Masalah-
nya, bangsanya, Isracl hidup ter-
tindas dan dalam congkeraman )¢
manl Sang Pharao. Dengan scgala
daya ia berusaha mcmerdckakan
bangsanya. Tapl Seti, Sang Pharao
terus menghalangl usaha fu de-
ngan berbagal akal dan tipu dpya.

Namun berkal bantuan Tuhan, Mysa

berulangkali berhasil memaksa Setl
mengucapkan janji, kendatipun pada
ufungnya sclalu diingkari. Kelngin
an Sel membangun piramida masth
sangat membutuhbkan lenaga bangss
Isracl.

Dalam upaya memaksa ﬁu’ me-
menuhi janjinya, berbagal kejadian
lerjadi, SJI::u:ll.keponaIunHu.Judaﬂ
Miriam liba-tliba memibelot dan ber-
sedia m-njadi kak! tangan Sang Pha-
rao dan bahkan menjadi lebih kejam
dar bangsa Mesir sendir dan ikut
menyiksa bangsa Isracl. Sementara
Ramases, Pulera Mahkola Scti yang
pada awalnya bersimpaltil padaMusa
dan Harun kecewa oleh tindakan
Shendi yang telah dilolongnya, yang
akhirmya ia bersedia tunduk pada
kemauan ayahnya. Sampal kemu-
dian ta menemul ajalnya begitu ayah-
nya mengangkatnya scbagal Pharao,
menggantikan Setl yang ingin mele-
paskan tanggunglawab terhadap
bencana dan kekacauan yang ter-
jadi. Dan pada akhirnya, Setl secara
sungguh-sungguh mengabulkan
tuntutan Musa wuntuk membawa
Bangsa Israel pergi dari Mesir.
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| kedasdfpinjam. lamenghargal

BARANGHKALI yang perlu dicatat
dan digarisbawahi dari pementasan
Musa dan Firaun adalah adanya be-
bempa hal termsa cukup mengganggd
dan menjadi tidak bisa &muu.ﬁ e
Pertami. bahash yang tu plaf

dan bcrl:rpnnj:l.ngnn“‘d:&h tidalk .
dilerjemahkan ke dalam e
kata yang lcbth mudah dipahami,
membual penonton lelah dan harus
cksira sabar uniuk bisa memahami-
nya. Inl fbarat scorang anak yang
blcara ke sana ke mar untuk merige-

mukakan maksudnya, karena -k_:tl—

dak nya menggunakan
kata dan yang tepal.
Mungkin banyak argumentasi un-
tuk mematahkan pendapat ini. Na-
mun salu hal yang pasti, bahwa pe-
nulis_pasiah menuliskan sesuatu
dengan bahasa yang mudah dipa-

‘ dan sesual dengan zamannya -
bagaimanspun puitisnya. Dengan ti-
dak diadaplasi, dngkapan yang se-
bepamyatnenastk dan penuh makna
akan menjadt hrlcp‘-ﬂf:n serta -
dak ada@pa-apanya Hal inl sadah
laman Tsloya. ’
Sikap/Suyatna unluwk ‘memper-
tahankan bahasa naskah apa adatya
memang patut dibargal. Inf merupa-
kan sati-sikap profesional ‘
’Wmh:ﬂ‘k' menjadikan nas-
kah = al barang 'yang biga. se-
craknyn dipakn, apalagl hanys se-

“worang laln secara utuh danlahanya
sckedar memainkan 'ddn sekaligus
menghidupkannyas Namin uniuk
mengena pada maksudnya, membe-
rikan tckanan-tckanan dengan idi-
om bahasa Indonesia yang lebih pas
Justru akan lebih baik dan lebih te-
pal.

Kedua, ada beberapa adegan yang
dialognya berkepanjangan dan men-
Jemukan, yang scbenarnya bila dile-
wall pun tidak mengganggu. Inl periu
diu:nlaldand‘;pﬁ.!bawﬁ;mm pe-
menlasan bukan [maafl membaca
mantera, yang perlu secara utuh di-
lafalkan bila tdak Ingin gagal.
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Ketiga, mengamati Musa dan
Firaun pndapumnhnnhrlhdiu.
lerlihat kurang tedaganya volume
mStmradIa]rnngkmluﬂngka]I
terganggu olch suam lain yang Icbih
besardan scperti telah diungkapkan

alog ‘termakan’ dan menjadi tdak
Jelas. Barangkall periu dipikirkan
bagaimana suara yang muncul ber-
samaan tidak saling ‘me #

Namun harus diakul, tata suara
dan mustk yang ditangani Aat Adhi-
supriyaina dan kawan-kawan lebth
darl sekedar berhasil, Begitu pula
dengan tata cahaya, Moel MG beker-
Jadengan maksimal dengan) huasjl g
lumayan.

Pun dengan tata riesdii, busana
scria artistik, cukup menunjangng-
tuk terciptanyatiatu ket uhanacpe
ah pementaman I

Singkatnya) | pementdsan Harun
dan Firaun gang lans Poriunfukes
kannya sckiar 2 jam in), bisa di-
katakan beghashi_dan mengundang
cukup banpak pevinglon. Pada per-
iunjukan! har keduasaja hampir ||
scluruh ' bkursi yang berjumiah 320
buah terfsl penonton dan mienynke
stkannya, sampal usal. Ungk P
mentasan teater di Handy ng) hal ind
lergolong” ewknp membanggakan

manapun mengumipiskan sc-|
Jumlah penoniton untuk syaty pe.
menlasan yangsertusbukan bara ng
gampang. (Dedl Suryadlj.

SELASA (PAHING) 24 MARET 1992
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R il 4
YATI yang selalu senang bekerja
msrﬁﬁrij. Bersama Su

Anirun, Yati bermain dalam lakon
King Lear karya William Shake-
speare (kanan].*

DALAM schuah suratnya, RA
Kartini pernah mengatakan bahwa
wanita Indonesia harus pandai,
§ 2gar tidak hanya menjadi hamha
pria. Dengan bisa mengenyam
pendidikan kaum wanita bisa me-
nalap cakrawala, tak hanya ber-
tembunyi dalam kebodohan dan
ketidak berdayaan. Dan Raden
Dewi Sartika juga br.rpcnda[al
bahwa wanita itu mempunyai ke-
kuatan yang lebih, dalam me-
H{l‘.‘llp kepandaian. la lebih meni-
tikberatkan bahwa kaum wanita
harus bisa menjadi pendamping
suami yang mampu mendorong ka-
nr suami, tetapi juga berdiri sama
tinggi duduk sama rendah, tidak
menjadi sidmba sahaya semata. Iy
semua hanya bisa dicapai, de:m
kesempatan kaum wanita dalam
mengenyam pendidikan, harus se-
tuzs - luasnya, setinggi - tingginya.

. Kini segalanya bukan lagi mim-

i, rTumusan alau angan-angan. Te-
f‘ah lahir Kartini-Kartini kiwari,
dan Sartika-Sartika
lah satunya kita jumpai Dra. Yaii
Sugiyati Suyatna Anirun. Bagi
penggemar leater, nama dan wa-
jahnya bukanlah nama asing. Pe-
{ nampilannya yang selalu prima,
dan penghayatan perannya dengan

uh jiwa, membuat namanya
h sclalu  tercatat dalam  derctan
teatrawan t:n&uh saat ini.

MNamun sebenammya kekuatan
Yati tak hanya sebatas menghayati
seni peran. [a pantas dikatakan se-
bagai tulang punggung STB (Studi-
klugg Teater Bandung) pimpinan
Suyatna Anirun, suaminya .
Yati tclah merealisasi impian Karti
i uﬂ'.alijE ganika. Ia = mem-
bentuk dirinya sendiri schagai wa-
nita mandiri dan 'ﬁ; -
mi dalam meraih rhasilan. Na-
ma STE yang diikutinyascjak tahun
1968, eksistensi £a kini,
tak bisa dan nama Yati, se-
lain jasa sederetan nama pembina,
pendukung dan penontonnya.

sckarang. Sa-

Yati Sugiyati Potret Kartini Masa Kini

Ibu Rumahtangga STB

Mulal desgan tidak aja
Sebenarnya ¥ali tak En:jr-
§mimpi untok  moeniadi scovaug

leatrawan  atau SOLARE . pen

dama Kalau pun ada tndang seni
En& digehitinya, adalaly sen tari
‘ i:c usia 4 tahun putri kedva dari
rsaudara ini sudah belajar e

12

mafi. Tak hanva Yau, sefua putra |

kehuarga ayahnya RS Hartono dan
R Sujinah ibunyn harus belajartnri
‘dawa sejak kecil. Dari yang sulun
Samipan. yang bupgsu scring tampml
mienari Mgedun %mmrﬁsrs: e
Merdeka), di Hoftel

rang-Geduy

Oricn, di. Gedung, Panti Budaya
dan GﬂIurlrﬁ:r’ asan Pusat Kebu-
dayaan (Y \). Tak perlu disangsi-

kan bila Yati mampn menjaga ke-
lenturan tubuhnya, sebwb.ia meéng-
rik scjak 4 tahun sampai usia 40
tahun.

Mengapa kemudian ia menjadi
pemain teater, bermula dari kebe-
tulan saja. Sebagai penari, ia seri ng
ikut dalam Wayang Orang di Girup
Seni Budaya Taman Siswa. Dalam
lmﬁ itusesekali ia bermain sehagai
emban mendampingi Drs Suyadi
gPal: Raden dalam serial Si Unyil).

vatu ketika rekan mainnya ini
mengajak Yati untuk ikut main da-
lam Lakon Badak-badak Dari
situlah kemudian ia dipertemukan
dengan STB dalam pementasan
Anak Sulung

Ternyata dari spatu kebetulan,
kemudian menjadi suatu  kenik-
matan bagi Yati. Peran demi peran
ditampilkannya dengan baik. [a
kemudian bergabung dengan STB
pada tahun 1068 Fcn:muqnn%a
den?n Suyatna Anirun, kemudi-
an :a‘l_rahanrya ketika sama-
fama sering ke daerah untuk pem-
buatan film dokumenter, membuat
B kini menjadi Nyonya Suvatna.
Ketika ditanya teniang kisah cinta-
Ha dulu dengan pemuda kalem

n mahal bicara mi, Yati malah

mllﬂ

“Al,saya lupa lagi. Kapan ya.
Gitwlah 1al-1ahu saya mencintai-
o5&, dan dia mencintai saya. Kami
menikah tshug 1975, kaianya de-
ngan tersemym.

Setelah hv!iu.n. iz benar-benar
tenggelamt dalam dunia teater. Ki-
ni ia tak hasya seorang pemain,
Lapi juga menajer STB. (Meski Ya-
ti lebil swka disebut ibu rumah-
tangga STR). Bila kita simak ke-
giatannya setiap ada pementasan,
rasanya fak semua orang bisa men-
jadi_pendamping seorang Suyatna
ﬁmE dengan konsisten memperta-

ankan dan membina keberadaan
STH.

Bila suatu ketika Suyatna me-
rencanakan satu pementasan, ia
melemparkan gagasan dengan se-
tumpuk keingman, ingin tn:q;ni
ingin hc;im‘lﬂli siap tampil seba-

“pencrjemah”™ keinginan Ki

ear ini. Maskah dari Suyaina di-
garap, direvisi dan dibenahi lagi. Ia
menyesuaikannya dengan publik
kita. Andai naskah hasil “ngaro-
pea’” itu disetujui Suyatna, Yati ke-
mudian htﬂt';ll'l “peran.” Ia mulai
menggarap kostum. Bukan ::Ea
mencipta, menyesuaikan 1
dengan kebutuhan peran, ia j
hahkan merancang dan menjahit-
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1 terjadi, karena umumnya IE-'
main sudah Jaran -
ragukan lagi ktmm:‘.‘n:;: T-

tornya di JIl. RE Martadinaia, ia
leatu  termasuk  scorang yang
sibuk.

Sahabat yang bisa diandalkan
untuk tur waklunya, antara
lain mem Crown tahun
1965, yang sejak tahun 1979 ja milj-
ki. l?;mpp mltllh.m cermat,
mobil tua jta masih te awel Gyu

ava. Bi
dipakai menga t barang - ba-
rang untuk pem"eﬁ:m.“ katan